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Abstract

Regarding the important element of human interaction with the physical and social
environment, the Qur'an in a number of verses explains the importance of thinking about the
universe and social life to gain knowledge about it which in turn can instill and increase faith
in Allah SWT the Creator. In terms of intelligence in the element of human success in
achieving goals, the Qur'an explains the main purpose of human life in the world is to serve or
obey Allah SW'T. This goal certainly does not prevent humans from determining good goals in
their life in this world; even the Qur'an and Hadith remind people not to forget the importance
of world affairs.
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Abstrak

Terkait unsur pentingnya interaksi manusia dengan lingkungan fisik dan sosial,
Al Quran di dalam sejumlah ayat menjelaskan pentingnya memikirkan alam
semesta dan kehidupan sosial untuk mendapatkan pengetahuan tentangnya yang
pada akhirnya dapat menanamkan dan menambah keimanan kepada Allah SWT
Sang Pencipta. Dari sisi kecerdasan dalam unsur keberhasilan manusia meraih
tujuan, Al Qur’an menjelaskan tujuan utama dari kehidupan manusia di dunia
adalah untuk mengabdi atau patuh kepada Allah SWT. Tujuan tersebut tentu
tidak menghalangi manusia untuk menentukan tujuan-tujuan yang baik di dalam
kehidupannya di dunia; bahkan Al Qur’an dan Hadits mengingatkan manusia
untuk tidak melupakan kepentingan urusan dunia.

Kata Kunci: Pendidikan, Kecerdasan, Al-Qur’an Hadits
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Pendahuluan

Pendidikan kecerdasan dapat dimaknai sebagai usaha membangun
potensi manusia dalam memahami berbagai phenomena dan realitas sehingga
dapat melakukan tindakan yang tepat menuju tujuan yang akan dicapai.
Memahami phenomena bisa dilakukan oleh manusia melalui kajian ilmu
pengetahuan yang dihasilkan manusia. Meskipun banyak pengetahuan yang
telah dihasilkan manusia dari penelitian yang dilakukan, dapat dipastikan lebih
banyak lagi yang belum manusia dapat temukan dari phenomena apalagi dari
nomena (Mulyana, 2010). Sumber pengetahuan lainnya yang dapat digunakan
manusia untuk memahami phenomena dan nomena adalah pengetahuan yang
bersumber dari Allah SWT berupa Al Qur’an dan Hadits.

Al Qur’an dan Hadits berisi nilai nilai, petunjuk, pengetahuan sekaligus
pedoman hidup yang diberikan Allah SWT kepada manusia melalui utusanNya,
nabi Muhammad Saw (Manullang, Mardani, dkk., 2021; Manullang, Risa, dkk.,
2021). Hal paling utama yang diajarkan Allah melalui al Qur’an dan Hadits
adalah bagaimana manusia menjadi cerdas dalam hidupnya dengan menentukan
tujuan dan cara hidup yang telah ditunjukiNya. Kajian yang mendalam terhadap
kandungan Al Quran dan Hadits dapat memberikan arah yang jelas tentang apa
sebenarnya kecerdasan itu dan bagaimana manusia menjadi cerdas.

Pada dasarnya, di dalam istilah pendidikan telah terkandung tujuan
pendidikan, yaitu untuk mencerdaskan. Orang Yunani Kuno telah memberikan
definisi yang singkat penuh makna terkait pendidikan. Mereka mendefinisikan
pendidikan sebagai sebuah usaha untuk menolong manusia menjadi manusia
atau dengan istilah lain pendidikan adalah upaya untuk memanusiakan manusia
(Tafsir, 2010) atau mencerdaskan manusia. Konsepsi pendidikan seperti ini
memiliki kesesuaian dengan pembukaan Undang-undang Dasar  Negara
Republik Indonesia tahun 1945 pada alinea ke-empat yang memuat salah satu
tujuan yang harus dicapai oleh pemerintah Indonesia di dalam hal pendidikan
yang juga kemudian dimasukan dalam bagian yang paling utama dan diletakan
pada bagian paling awal dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
Tahun 2003, yaitu “mencerdaskan kehidupan bangsa”.

Menjadi manusia dan menjadi cerdas adalah dua kata kunci yang
memiliki keterkaitan. Jika yang dimaksud dengan memanusiakan manusia sama
dengan membantu manusia untuk menjadi cerdas atau membangun
kecerdasannya, berarti makna pendidikan kecerdasan merupakan penguatan
istilah dari pendidikan karena konsep pendidikan di dalamnya telah terkandung
tujuan untuk menjadikan manusia menjadi cerdas.
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Seiring perkembangan ilmu pengetahuan terutama di dalam bidang ilmu
psikologi, kecerdasan memiliki banyak sekali definisi yang kemudian
memunculkan pesimisme sehingga ada yang berpendapat bahwa kecerdasan
sebetulnya hanya dapat dideskripsikan secara operasional, tetapi tidak
didefinisikan (Legg & Hutter, 2007) Meskipun demikian, kesimpulan dari
sejumlah definisi atau deskripsi tentang kecerdasan dapat dijadikan representasi
dari definisi atau deskripsi yang ada. Shane Legg dan Marcus Hutter (2000)
mencoba mengangkat sebuah definisi representatif dari sekian banyak definisi
tentang kecerdasan yang mereka peroleh dari kamus-kamus kontemporer dan
dari para ahli psikologi. Mereka menyimpulkan bahwa kecerdasan menunjukan
1) kemampuan yang dimiliki seseorang yang berhubungan dengan bagaimana ia
berinteraksi dengan lingkungannya, 2) kemampuan seseorang untuk dapat
berhasil menggapai tujuan dan/atau beroleh keuntungan, dan 3) kemampuan
seseorang dalam mengadaptasi beragam tujuan dalam beragam konteks. Dari
ciri ciri tersebut, Shane Legg dan Marcus Hutter mendefinisikan kecerdasan
sebagai “an agent’s ability to achieve goals in a wide range of environments”, atau
kemampuan seseorang untuk mencapai berbagai tujuan yang ia miliki dalam
ruang lingkup lingkungan yang luas (Legg & Hutter, 2007).

Dengan menggunakan proposisi dari definisi kecerdasan di atas, tema
mengenai pendidikan kecerdasan dalam al Qur’an dan Hadits pada makalah ini
akan dibatasi pada bagaimana al Qur’an dan Hadits mendorong manusia untuk
memiliki tiga kemampuan utama yang merupakan unsur dari kecerdasan: a)
kemampuan berinteraksi dengan lingkungan, b) kemampuan menggapai tujuan,
¢) kemampuan beradaptasi dalam tujuan dan lingkungan.

Kajian dari peneltian ini menggunakan kajian literatur yang mana
literatur yang diambil sesuai dengan pokok pembahasan dan di analisis secara
mendalam sehingga dapat diambil kesimpulan dan temuan dalam penelitian.
Literatur yang diambil baik dari buku, artikel jurnal baik nasional maupun
internasional dan literatur lainnya. (Phillippi & Lauderdale, 2018; Marshall dkk.,
2013; Bengtsson, 20106).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan
Menurut Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003,

pendidikan didefinisikan sebagai ‘usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
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pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya dan masyarakat’ (UU_no_20_th_2003 tentang SPN.pdf,
t.t.).

Mochtar Buchori merumuskan definisi pendidikan ke dalam dua
definisi. Pertama, pendidikan dimaknai sebagai kegiatan yang direncanakan
secara sadar untuk membantu seseorang atau sekelompok orang
mengembangkan pandangan hidup, sikap hidup, atau keterampilan hidup.
Kedua, pendidikan dimaknai sebagai sebuah fenomena interaksi antara dua
orang atau lebih yang menghasilkan berkembangnya pandangan hidup, sikap
hidup, atau keterampilan hidup (Buchori, 1999).

Baik dimaknai sebagai sebuah usaha atau kegiatan yang disengaja atau
sebagai sebuah fenomena yang terjadinya tanpa disengaja, definisi tentang
pendidikan diatas menunjukan bahwa tujuan dari pendidikan adalah adanya
perubahan terhadap tiga hal mendasar pada diri seseorang: 1) pandangan hidup,
2) sikap hidup, dan 3) keterampilan hdup. Keterampilan hidup yang
dimaksudkan dalam definisi tersebut adalah sesuatu yang bersifat umum yang
mengacu kepada keterampilan vokasional, mental, social, dan seluruh perilaku
manusia yang relevan dengan konteks kehidupan yang dihadapinya dan
merupakan perwujudan dari pandangan hidup yang diyakini dan sikap hidup
yang dikembangkan (Buchori, 1999).

Buchori lebih jauh menjelaskan bahwa tujuan pendidikan terkait aspek
pandangan dan sikap hidup tersebut meliputi empat pertanyaan mendasar: 1)
apa yang harus manusia perbuat dengan kehidupan (Buchori, 1999).

Pengertian Kecerdasan

Kecerdasan atau di dalam bahasa Inggris disebut dengan infelligence
secara umum dimaknai sebagai kemampuan untuk belajar, berfikir, memahami,
dan segala bentuk kegiatan mental yang semisal dengan itu; bakat dalam
memahami kebenaran, hubungan-hubungan, fakta, makna dll (The Definition of
Intelligence, t.t.)

Secara khusus menurut para pakar psikologi kecerdasan memiliki
beragam definisi sebagaimana yang dipaparkan oleh Legg dan Hutter. Menurut
Howard Gardner kecerdasan adalah ‘#he ability to solve problems, or to create products,
that are valued within one or more cultural settings’ (Legg & Hutter, 2007) atau
kemampuan untuk menyelesaikan masalah, atau menciptakan produk yang
berharga di dalam satu atau lebih latar budaya. Menurut Jean Peaget kecerdasan
adalah . asszmilation to the extent that it incorporates all the given data of experience within
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its framework’ atau asimilasi antara berbagai data yang diterima dari pengalaman
di dalam kerangka berfikir:.(Legg & Hutter, 2007) Menurut Stenberg,
kecerdasan adalah '...your skill in achieving whatever it is you want to attain in your life
within your sociocultural context’ atau keterampilan yang anda miliki dalam menggapi
tujuan yang anda inginkan dalam hidup anda di dalam konteks sosio-kultural
(Legg & Hutter, 2007).

Dari beragam definisi tentang kecerdasan yang jumlahnya cukup banyak,
Legg dan Hutter menyimpulkan kecerdasan sebagai “..an agent’s ability to achieve
goals in a wide range of environments’ atau kemampuan seseorang dalam menggapai
beragam tujuan yang dimilikinya pada latar lingkungan yang beragam. Legg dan
Hutter di dalam karyanya ‘a collection of definitions of Intelligence’ menyimpulkan
bahwa kecerdasan terdiri dari 3 komponen: a) ‘a property that an individual agent has
as it interacts with its environment or environments’ (kemampuan berinteraksi dengan
lingkungan), b) “Is related to the agent’s ability to succeed or profit with respect to some goal
or objective’ (kemampuan mencapai tujuan), dan c) ‘Depends on how able to agent is to
adapt o different objectives and environments’ (kemampuan beradaptasi dalam
berbagai tujuan dan lingkungan) (Legg & Hutter, 2007).

Komponen kecerdasan yang dikemukakan oleh Legg dan Hutter
berkesesuaian dengan konsepsi tentang tujuan pendidikan yang dikemukakan
oleh Mukhtar Buchori pada bagian sebelumnya yang menyebutkan 4 komponen
sebagal tujuan, yaitu yang berhubungan dengan lingkungan fisik, lingkungan
sosial, tujuan hidup.

Pendidikan Kecerdasan dalam Al Qut’an dan Hadits

Sebagaimana yang telah dipaparkan terkait definisi kecerdasan dan
komponen yang membentuknya, pada bagian ini akan dipaparkan pendidikan
kecerdasan Al Qur’an dan Hadits berdasarkan 3 unsur kecerdasan tersebut yang
meliputi: a) kemampuan berinterkasi dengan lingkungan, b) kemampuan
mencapal tujuan, dan c¢) kemampuan beradaptasi dengan beragam tujuan dan
lingkungan.
Kemampuan Berinteraksi Dengan Lingkungan

Salah satu unsur dari kecerdasan seseorang menurut Legg dan Hutter
adalah kemampuan berinteraksi dengan lingkungan. Lingkungan bisa dimaknai
sebagai lingkungan fisik berupa alam semesta, bisa juga dimaknai sebagai
lingkungan sosial manusia. Terkait interaksi manusia dengan lingkungan fisik
(alam), Al Qur’an mendorong manusia untuk memikirkan penciptaan makhluk
dan alam semesta sebagaimana firman Allah dalam surah Al Ghashiyah:
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Maka apakal mereka tidak memperbatikan nnta bagazmaﬂa dia diciptakan, Dan langit,
bagaimana ia ditinggikan? Dan gunung-gunung bagaimana ia ditegakkan? Dan bumi
bagaimana ia dibamparkan? [Al Ghashiyah/ 88:17-20]

Terdapat banyak ayat Al Qur’an yang menunjukan pentingnya interaksi
antara manusia dengan alam semesta dengan memaksimalkan penggunaan akal
pikiran terhadap alam semesta atau dengan melakukan penelitian untuk
mendapatkan pengetahuan yang tujuan akhirnya mengakui kebenaran bahwa
Allah SWT adalah Sang Pencipta yang telah menciptakan dan membuat aturan

tentang sistem alam semesta.
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s 5 i 2N Y hsd;;g;j . 3)’5,3 r,au’ AR
W Qj_)i.a.u)j,‘d &by w’b@u\}’w%ué}ﬁf

Allab-lah yang menundukkan lautan untukmn supaya kapal-kapal dapat berlayar padanya
dengan seizin-Nya dan supaya kamu dapat mencari karunia -Nya dan mudah-mudaban kann
bersynkur. Dan Dia telah menundukan untukmn apa yang di langit dan apa yang di bumi
senmanya, (sebagai rabmat) daripada-Nya. Sesunggubnya pada yang demikian itn benar-benar
terdapat tanda-tanda (keknasaan Allah) bagi kaum yang berfikir. [Al Jathiyah/45 :12-13]

Interaksi manusia dengan lingkungan fisik (alam) diberikan batasan atau
rambu-rambu oleh yang menciptakannya untuk tidak merusak lingkungan
tersebut tetapi sebaliknya manusia didorong untuk melakukan perbaikan karena
Allah SWT menyukai orang-orang yang berbuat baik.

S‘—’J -
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Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka buni, sesudab (Allah) memperbaikinya
dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan

dikabulkan). Sesunggubnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baif.
[Al A'raf] 7:56]
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Imam At Thabari mengatakan bahwa maksud dari ayat tersebut adalah
jangan berbuat kemusyrikan atau menyekutukan Allah SWT dengan sesuatu
apapun serta jangan berbuat maksiat terhadapNya (At Thabari, 2000).

Berinteraksi dengan lingkungan tidak hanya melibatkan lingkungan alam
tetapi juga lingkungan sosial kehidupan manusia. Allah menjelaskan bahwa di
dalam interaksi sosial akan didapati manusia dengan ciri ciri tertentu yang dapat
digolongkan berdasarkan keimanannya kepada Allah. Ada manusia yang
digolongkan sebagai orang-orang yang beriman seperti yang digambarkan Allah
SWT di dalam ayat berikut ini:
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(yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan menafkabkan
sebabagian rezeki yang Kami anugerabkan kepada mereka. Dan mereka yang beriman kepada
Kitab (Al Quran) yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturunkan
sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kebidupan) akbirat. Mereka itulah yang tetap
mendapat petunjuk dari Tubhan mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung. [Al
Bagarah/ 2:3-5]

Sebaliknya ada pula manusia yang termasuk gologan yang tidak percaya
atau ingkar sehingga digolongkan ke dalam golongan orang-orang kafir
sebagaimana firman Allah SWT:

/
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Sesunggubnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamn beri peringatan atan tidak
kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan beriman. Allah telah mengunci-mati hati dan
pendengaran mereka, dan penglibatan mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang amat berat.

[Al Bagarah/ 2:6-7]

Golongan ketiga adalah orang-orang yang pura pura beriman tetapi
sebenarnya mereka tidak beriman. Mereka membenci orang-orang beriman
karena hati mereka yang “sakit”. Hal ini tergambar dalam ayat berikut ini:
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Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman kepada Allah dan Hari
kemudian," pada bal mereka itu sesunggubnya bukan orang-orang yang beriman. Mereka
hendak menipn Allah dan orang-orang yang beriman, padahal mereka hanya menipu dirinya
sendiri sedang mereka tidak sadar. Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambalh Allah
penyakitnya; dan  bagi mereka siksa yang pedib, disebabkan mereka berdusta. [Al
Bagarah/ 2:8-10]
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“Dari Abu Dzar -Jundub bin Junadah, dan Abn ‘Abdirrahman —Mu'adz, bin Jabal radbiyallabu
Ta'ala ‘anbuma dari Rasulullah shallallabn ‘alaibi wa sallam, belian bersabda :“Bertagwalab engkan
kepada Allaly dimanapun engkan berada. Dan ikutilah perbuatan burnk dengan perbuatan baik,
niscaya perbuatan baik tersebut akan menghapus perbuatan buruknya. Dan pergantilah manusia dengan
akblak yang baik” (HR. Tirmidzi dan beliau berkata : “Hadits hasan”, dalam manuskrip lain :
“Hadits hasan shahih”).

| 6355 U5 Tt sl 7 5 5

Keberhasilan Mencapai Tujuan

Unsur kecerdasan selain dari kemampuan berinteraksi dengan
lingkungan menurut definisi Legg dan Hutter adalah keberhasilan seseorang
dalam mencapai tujuan. Menurut Al Qur’an tujuan utama dari kehidupan
manusia dimuka bumi adalah untuk mengabdi kepada Allah SWT. Mengabdi
berarti mematuhi segala perintahNya dan menjauhi segala laranganNya.(Barni,
2011, hlm. 26) Hal ini sebagaimana firman Allah SWT:

~ opdiad Ul A Sl 22 g

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi
kepada-Ku.[Adh Dhariyat/51:56]

Menurut  Imam  Fakhruddin ~ Ar  Razy  makna  ‘untuk
mengabdi/beribadah’ di dalam ayat tersebut bisa berarti ‘untuk mengenalKu
(Allah)’.(Ar Razy, 1999) Kalau tujuan mendasar dati kehidupan manusia adalah
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mengenal Allah dan mengabdi kepadaNya, lantas balasan yang didapat oleh
manusia dari usaha pengabdiannya kepada Allah adalah berupa keberuntungan
yang diumpamakan Allah dengan jual beli atau perdagangan yang tidak pernah
merugi sebagaimana firman Allah SWT:

}
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Hai orang-orang yang beriman, sukakalh kamn aku tunjukkan suatn perniagaan yang dapat
menyelamatkanmu dari azab yang pedih? (yvaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya
dan berjibad di jalan Allah dengan harta dan jiwamn. Itulah yang lebih baik bagimm, jika
kann mengetabui Niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamn dan memasukkanmu ke
dalam jannah yang mengalir di bawabnya sungai-sungai; dan (memasukkan kamn) ke tempat
tinggal yang baik di dalam jannah '"Adn. Itulah keberuntungan yang besar. [As Saff/ 61:10-
12]
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Ayat ini berhubungan dengan ayat lainnya di surah At Taubah (9: 111)
yang berfungsi sebagal pen]elas (Syihab, 2010, him. 227)
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Sesunggnbnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan harta mereka dengan
memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang pada jalan Allab; lalu mereka membunub
atan terbunub. (Itu telah menjadi) janji yang benar dari Allab di dalam Tanrat, Injil dan Al
Quran. Dan  siapakah yang lebib menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka
bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan itn, dan itulah kemenangan yang
besar. [At Tanbah/9:111]
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Lebih jauh lagi, Allah memperingatkan manusia agar selalu patuh kepada
aturan Allah dan perduli kepada diri dan keluarga dengan menjauh dari segala
perbuatan-perbuatan buruk yang dapat menyebabkan manusia kelak di hari
pembalasan mendapatkan siksa api neraka.
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Hai orang-orang yang beriman, pelibaralah dirimu dan keluargamn dari api neraka yang bahan
bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan
tidak mendurbakai Allah terhadap apa yang diperintabkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintabkan. [At Tabhrim/66:6]

Selain mencapai tujuan ukhrawi (hari kebangkitan), manusia juga
diingatkan tentang pentingnya mencapai tujuan kehidupan duniawi dengan tidak
berbuat kerusakan di muka bumi. Hal ini sebagaimana yang Allah sampaikan
pada ayat berikut ini:
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Dan carilah pada apa yang telah dianugerabkan Allab kepadamn (kebabagiaan) negeri
akbirat, dan janganlah kamu melupakan babagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allab telah berbuat baik, kepadamn, dan janganlab
kamu berbuat kerusakan di (mnka) bumi. Sesunggnbnya Allab tidak menynkai orang-orang
yang berbuat kerusakan. [Al Qasas/28:77]

Usaha untuk mewujudkan tujuan atau cita-cita adalah sebuah
keniscayaan berdasarkan ketetapan Allah bahwa manusia tidak akan
mendapatkan apa yang dicita citakannya jika ia tidak melakukan apa apa atau
tidak berusaha merubah keadaan sebagaimana firman Allah SWT:
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Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selaln mengikutinya bergiliran, di muka dan di
belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allab. Sesunggnbnya Allah tidak mernbah
keadaan sesnatu kanm sehingga mereka mernbal keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.
Dan apabila Allah menghendaki keburnkan terhadap sesuatu aum, maka tak ada yang
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. [Ar
Ra'd/13:11]

Dalam mencapai tujuan, orang orang beriman hendaknya berusaha
sekuat tenaga karena mansuia akan memperoleh hasil yang ia usahakan, bukan
yang ia tidak usahakan sebagaimana firman Allah SWT:

1 P _ ,ﬁ E/
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Dan babwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah diusabakannya, [An

Najm/53:39]

Berdasarkan ayat di atas yang akan didapatkan manusia adalah seputar
yang ia usahakan yang ia tidak usahakan tidak akan ia dapatkan. Terkait ayat ini,
Muhammad As Syairozy Al Baidhowi mengatakan bahwa manusia akan
mendapatkan pahala atau dosa sebagai balasan dari perbuatan yang ia lakukan,
bukan dati perbuatan orang lain.(Muhammad As Sairozy, 1997) Selain itu,
usaha tersebut hendaknya dilakukan dengan sungguh sungguh sebagaimana
firman Allah di dalam ayat—ayat berikut:

oo =l e 35h, cosiad (s

Hai Yahya, ambillah Al szb (Laurat) itn dengan sunggnb-sunggub. Dan kami berikan
kepadanya bikmab selagi ia masih kanak-kanak, [Maryam:12]

Makna kata §}34 pada ayat di atas menurut At Thabari adalah dengan
sungguh-sungguh.(At Thabari, 2000) Imam Fakhruddin Ar Razi menjelaskan
bahwa kata f);-' bukan sekedar berarti kemampuan dalam mengambil Kitab
tersebut karena jika hanya itu yang dimaksud maka hal tersebut adalah sebuah
hal yang maklum dan biasa saja; yang dimaksud dari penggunaan kata tersebut
lebih dari itu, yaitu sebuah usaha yang dapat mendatangkan pujian berupa
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kesungguhan dan kesabaran untuk melaksanakan urusan kenabian (2:Ar Razy,
1999).

Kesungguhan dan kesabaran untuk meraih keberhasilan dalam mencapai
tujuan hendaknya juga disandingkan dengan nilai lainnya yang diajarkan Al
Qur’an berupa sikap pantang menyerah atau tidak putus asa sebagaimana ayat-
ayat Al Quran ketika nabi Ya’qub memberi nasthat kepada anak-anaknya:
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Hai anak-anakkn, pergilah kamu, maka carilah berita tentang Yusuf dan sandaranya dan

Jangan kamu berputus asa dari rabmat Allah. Sesunggnbnya tiada berputus asa dari rabmat
Allah, melainkan kaun yang kafir'. [Yusuf/ 12:87]

Kemampuan Beradaptasi dalam Berbagai Tujuan dan Lingkungan

Unsur kecerdasan berupa kemampuan beradaptasi dalam beragam
tujuan dan lingkungan adalah unsur yang meliputi kemampuan mengendalikan
keadaan emosional atau dalam istilah agama ‘hawa nafsu’. Al Qur’an
mendorong manusia untuk mengendalikan hawa nafsu dengan beragam
bentuknya yang dapat merugikan manusia dalam mencapai tujuan tujuan di
dalam hidupnya. Bentuk kemampuan adaptasi berupa pengendalian diri meliputi
banyak sikap diantaranya sikap rendah hati, menahan amarah, memaafkan
kesalahan orang lain, dan berlaku adil. Berikut ini adalah ayat-ayat Al Qur’an
tentang sikap sikap tersebut:

AWRUE U\df'-’ujd”“"fu@m@ 505
Ul Juadi

Dan janganiah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena sesunggubnya kamu
sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali kamn tidak akan sampai setingg
gunung. [Al Isra"/17:37]

196 & el Lbis 556

=5

56 ol e G,t 5l 290 S



154

Dan hamba-hamba Tuban yang Maba Penyayang itu (ialah) orang-orang yang berjalan di atas
bumi dengan rendab bati dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan
kata-kata (yang mengandung) keselamatan. [Al Furgan:63]

Terkait sikap rendah diri, Rasulullah Saw bersabda:
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Sesunggubnya Allah telah mewalhyukan kepadakn untuk menyuruh kalian bersikap rendab
hati, sehingga tidak ada seorang pun yang membanggakan dirinya di hadapan orang lain, dan
tidak seorang pun yang berbuat aniaya terhadap orang lain. (HR. Muslim).

okl o Gpesladly B2l ST 1950 L2 s 6kl uﬁ.u\
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(yaitu) orang-orang yang menafkabkan (hartanya), baik di waktu lapang manpun sempit, dan
orang-orang yang menaban amarabnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allab menynkai
orang-orang yang berbuat kebajikan. [Al 'Tmran/ 3:134]

Terkait sikap memaatkan, Nabi Muhammad Saw bersabda:
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Pintn-pintu surga dibuka setiap hari senin dan kamis. Laln diampuni sellurub hamba yang
tidak berbuat syirik (menyekutukan) Allah dengan sesnatu apapun. Kecnali orang yang sedang
ada permusuban dengan sandaranya. Dikatakan: Tunda amal dua orang ini, sampai kednanya
berdamai. .. tunda amal dua orang ini, sampai keduanya berdamai. .. tunda amal dua orang
ini, sampai kednanya berdamai...” (HR. Imam Malik dalam Al-Muwatha’ 5/1334,
Ahmad 9119, dan Muslim 2565).(Al Hajjaj Al Naisambury, t.t.)

Nilai lainnya yang dianggap sangat penting sehingga diperintabkan oleh Allah
SW'T di dalam Al Qur'an adalah nilai keadilan dan memandang semna manusia setara di
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sisi Allab; yang membedakan adalah ketakwaannya. Kedua nilai tersebut dijelaskan dalam
Al Quran dan Al Hadits:

£ S & Al 6 Sl sl gl b &)
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Sesunggubnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi
kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran. [An Nahl:90]
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Diriwayatkan dari Abi Nadhrabh, telah menceritakan kepadakn orang yang
mendengar khutbah Rasulullah shallallabn ‘alaibi wa sallam di tengah bari-hari
tasyriq (yaitn khutbah wada’), maka belian bersabda: Wabai para manusia, ingatlah
sesunggubnya Tuban kalian itn satu, dan bapak kalian itu satu. Ingatlah, tidak ada
kentamaan bagi orang Arab atas orang ajam/ asing, dan tidak bagi orang ajam atas
orang Arab, tidak bagi orang kulit merah atas kulit hitam, dan tidak bagi orang knlit
hitam  atas ~ kulit  merah  kecnali  dengan  tagwa. Apakah  sudabh  akn
sampaikaniMereka menjawab, Rasulullah — shallallabn ‘alaihi wa sallam—rtelah
sampaikan. (HR  _Abmad, komentar Syu'aib Al-Arnanth  sanadnya  shabih)
(Ahmad, 2001)

Kesimpulan
Beberapa poin sebagai kesimpulan dari makalah ini terkait pendidikan

kecerdasan dalam Al Qur’an dan Hadits adalah sebagai berikut:
1. Kecerdasan menurut Legg dan Hutter meliputi unsur a) kemampuan
berinteraksi dengan lingkungan, b) keberhasilan dalam meraih tujuan, dan c)
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kemampuan beradaptasi dalam meraih beragam tujuan dalam konteks
beragam.

2. Berdasarkan tiga unsur terkait kecerdasan tersebut, terdapat sejumlah
proposisi dari ayat-ayat Al Qur’an yang mendorong manusia untuk
membangun kecerdasannya.

3. Terkait unsur pentingnya interaksi manusia dengan lingkungan fisik dan
sosia, Al Qur'an di dalam sejumlah ayat menjelaskan pentingnya
memikirkan alam semesta dan kehidupan sosial untuk mendapatkan
pengetahuan tentangnya yang pada akhirnya dapat menanamkan dan
menambah keimanan kepada Allah SWT Sang Pencipta.

4. Dari sisi kecerdasan dalam unsur keberhasilan manusia meraih tujuan, Al
Qur’an menjelaskan tujuan utama dari kehidupan manusia di dunia adalah
untuk mengabdi atau patuh kepada Allah SWT. Tujuan tersebut tentu tidak
menghalangi manusia untuk menentukan tujuan-tujuan yang baik di dalam
kehidupannya di dunia; bahkan Al Quran dan Hadits mengingatkan
manusia untuk tidak melupakan kepentingan urusan dunia.

5. Pada unsur kemampuan beradaptasi dalam beragam tujuan, Al Qur’an dan
Hadits mengajarkan pentingnya pengendalian diri untuk menraih berbagai
tujuan. Dalam konteks ketika manusia terpancing emosinya, Al Qut’an
mengajarkan manusia untuk dapat menahan amarahnya, bahkan memaafkan
orang lain, bersikap rendah hati, dan berbuat adil. Semua sikap ini jika
dipraktekan di dalam kehidupan ini akan menghasilkan kemampuan
beradaptasi dalam meraih berbagai tujuan dalam kehidupan di dunia dan
keberuntungan kehidupan di akhirat.
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